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Abstrak:Penelitianinidibuatuntukmengetahuiapapenyebabhasilbelajar
siswa yang kurang memuaskan diMTs Muhammadiyah 15 Medan.
Rumusanmasalahyangditelitiadalahbagaimanapengembanganbahan
ajarpada mata pelajaran AIK (AlIslam dan Kemuhammadiyahan),
bagaimanapenerapanbahanajarpadamatapelajaranAIK(AlIslam dan
Kemuhammadiyahan),apafaktorpendukungdanpenghambatpenerapan
bahanajarpadamatapelajaranAIK(AlIslam danKemuhammadiyahan)
pada kelas VIIMTs Muhammadiyah 15 Medan.Sedangkan tujuan
penelitianiniuntukmengetahuipengembangandanpenerapanbahanajar
AIK(AlIslam danKemuhammadiyahan).Metodeyangdigunakandalam
penelitianinimenggunakanmetodepenelitiankualitatifdeskriptif.Hasil
penelitiantentanganalisisbahanajarpadamatapelajaranAIK(AlIslam
dan Kemuhammadiyahan)diMTs Muhammadiyah 15 Medan adalah
bahwa penelitimenganalisis pengembangan bahan ajarpada mata
pelajaranAIK(AlIslam danKemuhammadiyahan)disekolahinisangat
baik, tetapi pada saat penerapan materi AIK (Al Islam dan
Kemuhammadiyahan)guru belum efektifkerena alokasiwaktu yang
kurangdisusundengansistematisdankurangnyaalatperaga/fasilitas
yangmendukungpembelajaran.
Katakunci:BahanAjar,AlIslam danKemuhammadiyahan

AnalysisOfTeachingMaterialsInAlIslam andMuhammadiyahSubjects
AtMTsMuhammadiyah15Medan

Abstract:Theresearchwasmadetofindoutwhatcausesunsatisfactory
studentlearning outcomes atMTs Muhammadiyah 15 Medan.The
formulationofproblem understudyishowdevelopteachingmaterialsin
AIK(AlIslam andKemuhammadiyahan)subjects,how toapplyteaching
materialsinAIK(AlIslam andKemuhammadiyahan)subjects,whatarethe
supportingandinhibitingfactorsintheapplicationofteachingmaterialsin
AIK (AlIslam and Kemuhammadiyahan)subjects in class VIIMTs
Muhammadiyah 15 Medan.While the purpose ofthis studywas to
determinethedevelopmentandapplicationofAIKteachingmaterials(Al
Islam danKenuhammadiyahan).Themethod used inthisresearchis



descriptivequalitativeresearchmethods.Theresultsofresearchonthe
analysis of teaching materials in AIK (Al Islam and
Kemuhammadiyahan)subjectsatMTsMuhammadiyah15Medanarethat
researchersanalyzedthedevelopmentofteachingmaterialsinAIK(Al
Islam andKemuhammadiyahan)subjectsinthisschoolverywell,butat
the time ofimplementing AIK (AlIslam and Kemuhammadiyahan)
materialstheteacherwasnoteffectivebecausethetimeallocationwas
notsystematicallycompiledandlackofteachingaids/facilitiestosupport
learning.
Keywords:TeachingMaterials,AlIslam danKemuhammadiyahan.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan

suatuprosesyangmencakuptiga

dimensi, individu, masyarakat

atau komunitas nasional dari

individu tersebut, dan seluruh

kandunganrealitas,baikmaterial

maupun spiritual yang

memainkanperananmasyarakat

dalam menentukan sifat,nasib,

bentuk manusia maupun

masyarakat.Pendidikanlebihdari

sekedarpengajaran,yang dapat

dikatakan sebagaisuatu proses

transferilmu,transformasinilai,

dan pembentukan kepribadian

dengan segala aspek yang

dicakupnya. Dengan demikian

pengajaran lebih berorientasi

padapembentukanspesialisatau

bidang-bidang tertentu, oleh

kerena itu perhatian dan

minatnya lebih bersifat teknis.

Pendidikan sebagai upaya

pembangunan sumber daya

manusiamerupakansolusiatas

penguasaan pengetahuan untuk

dapatmemanfaatkan kemajuan

teknologidalam memudahkans

aktivitaskehidupan.

Pendidikan adalah sesuatu

yang sangat penting dalam

kehidupanmajumundurnyasuatu

bangsa sangatditentukan oleh

pendidikan yang ada dinegara

tersebut.Demikian juga sukses

tidaknya seseorang sangat

ditentukan oleh oleh ilmu,

keterampilan dan kepribadian

yang baik.Untuk itu diperlukan

ada pendidikan. Dalam

pengertian yang bersahaja,

pendidikan dapat dimaknai

sebagaiupaya manusia dalam

membangun dan membentuk

kepribadianyangsesuaidengan

normadannilaiyangberkembang

dalam masyarakat dimana

seseorang itu berada.KiHajar

Dewantara sebagaimana dikutip

AzyumardiAzra,mengemukakan

bahwa : “Pendidikan secara

umum bermaknaberbagaiusaha

dalam mewujudkan keluhuran

(kekuatanbathin),intlektualdan

fisik anak, seiringan dengan

dinamika masyarakat dan

lingkungannya.

Peranan pendidikan islam

dikalangan umatislam sebagai

agama mayoritas penduduk



indonesiamerupakansalahsatu

bentukmanifestasidaricita-cita

hidupislamiuntukmelestarikan,

mengalihkan,menanamkan(intern

alisasi),dan mentranformasikan

nilai-nilaiislam tersebutkepada

pribadi generasi penerusnya

sehingga nilai-nilai kultural

religiusyangdicita-citakandapat

tetapberfungsidanberkembang

dalam masyarakatdariwaktuke

waktu(Andewi,2004:3).

Bahan ajar merupakan

komponen yang tidak dapat

dipisahkan dalam pengajaran,

pemanfaatan bahan ajar akan

membantu keefektifan proses

pembelajarandanpenyampainisi

materipelajaran.Bahanajarjuga

dapatdapatmembantu peserta

didik untuk meningkatkan

pemahaman dan menambah

pengetahuan.Dampakpositifdari

bahan ajar adalah guru akan

memiliki banyak waktu

membimbingpesertadidikdalam

prosespembelajaran,membantu

peserta didik memperoleh hal

baru darisegala sumber atau

referensiyangdigunakandalam

bahan ajar,dan peranan guru

sebagai sumber pengetahuan

menjadiberkurang.

Pendidikan muhammadiyah

adalah penyiapan lingkungan

yang memungkin seseorang

tumbuh sebagaimanusia yang

menyadarikehadiran Allah Swt

sebagai Robb dan menguasai

ilmupengetahuan,teknologidan

seni(IPTEKS).Dengankesadaran

spritual makrifat (iman/tauhid)

dan penguasaan IPTEKS,

seseorang mampu memenuhi

kebutuhan hidupnya secara

mandiri,pedulisesamamanusia

yangmenderitaakibatkebodohan

dan kemiskinan, senantiasa

menyebarluaskan kemakmuran,

mencegah kemungkaran bagi

pemuliaan kemanusiaan dalam

rangkakehidupanbersamayang

ramahlingkungandalam sebuah

bangsadantatapergaulandunia

yangadil,beradabdansejahtera

sebagai ibadah kepada Allah.

Pendidikan muhammadiyah

merupakan pendidikan islam

modern yang mengintegrasikan

agama dengan kehidupan dan

antara iman dan kemajuan

holistik.dari rahim pendidikan



islam yang untuk itu lahir

generasimuslim terpelajaryang

kuatiman dan kepribadiannya,

sekaligus mampu menghadapi

tantangan zaman inilah

pendidikan islam yang

berkemajuan.

Pembejalaran

kemuhammadiyahan

memberikanpemahamankepada

pelajartentangbanyakhalyang

masih dalam lingkup

muhammadiyah.Denganadanya

pembelajaran

kemuhammadiyahan pasti

mempunyaitujuan sendiribagi

lembaga pendidikan

muhammadiyah untuk

membentukparapenerusbangsa

yangsesuaidengantujuannya.10

Kemuhammadiyahan juga

merupakan palajaran pokok

disemua lembaga pendidikan

muhammadiyah baik itu dari

sekolah dasar sampaidengan

perguruan tinggiyang saatini

secara kaidah telah disusun

dalam bahan ajar

kemuhammadiyahan.

TINJAUANPUSTAKA

Bahan ajaradalah segala

bentuk bahan yang digunakan

untukmembantuguru/instruktor

dalam melaksanakan kegiatan

belajar mengajar. Bahan yang

dimaksud bisa berupa bahan

tertulis maupun bahan tidak

tertulis. Dengan bahan ajar

memungkin siswa dapat

mempelajari suatu kompetensi

atau kompetensidasar secara

runtut sistematis sehingga

secara akumulatif mampu

menguasai semua kompetensi

secarautuhdanterpadu.Bahan

ajar merupakan informasi,alat

dan teks yang diperlukan

guru/intruktoruntukperencanaan

dan penelaahan implementasi

pembelajaran.pengelompokan

bahan ajarmenurutFaculte de

PsychologieetdesSciencesde

I’EducationUniversitedeGeneve

dalam websitenyaadalahmedia

tulis,audiovisual,elektronik,dan

interaktif terintegrasi yang

kemudian disebut sebagai

medianverbund (bahasa jerman

yang berartimedia terintegrasi)

ataumediamix.

Bahanajaritusangatunik



danspesifik.Unik,artinyabahan

ajar tersebut hanya dapat

digunakanuntukaudienstertentu

dalam suatu proses

pembelajaran tertentu.Spesifik,

artinya isibahan ajartersebut

dirancangsedemikianrupahanya

untukmencapaitujuan tertentu.

Sistematika cara

penyampaiannyapundisesuaikan

dengankarekteristiksiswayang

menggunakannya. Bagaimana

membedakanbahanajardengan

bukan bahan ajar? Bahan ajar

biasanya dilengkapi dengan

pedoman siswa dan pedoman

untuk guru.Pedoman-pedoman

inibergunauntukmempermudah

siswa maupun guru untuk

menggunakan bahan ajaryang

sudahdikembangkan.

METODE

Metodeyangdigunakanpada

penelitian ini adalah metode

penelitian kualitatif,karenadata

yangdipaparkansecaraanalisis

deskriptif. Menurut Lexy

J.Moloeng (2004:6)

mendefenisikan penelitian

kualitatifsebagaipenelitianyang

bermaksudmemahamifenomena

tentang apa yang dialamioleh

subjekpenelitianmisalnyaprilaku,

persepsi,motivasi,tindakan,dll.,

secaraholistik,dandengancara

deskripsi dalam bentuk

memahamikata-katadanbahasa,

padasuatukontekskhususyang

alamiah dan dengan

memanfaatkanberbagaimetode

alamiah.

Pendekatan yang digunakan

pada penelitian ini adalah

pendekatan Kualitatif Deskriptif

maksudnya adalah data-data

yang dikumpulkan berupa kata-

kata,gambardanbukanangka-

angka.Halinidisebabkankerena

adanya penerapan metode

kualitatif. Metode pendekatan

Deskriptif Kualitatif adalah

metodepengolahandatadengan

cara menganalisa faktor-faktor

yang berkaitan dengan objek

penelitiandenganpenyajiandata

secaralebihmendalam terhadap

objekpenelitian.

Adapun dengan metode

penelitian ini peneliti akan

menemukan fakta-fakta

kelayakan dan pengembangan



bahan ajar AIK (Al-Islam

Kemuhammadiyahan)yang baik

sesuaidengankurikulum,diMTs

Muhammadiyah15Medan.Pada

penelitian ini, langkah-langkah

penelitian dengan merancang

penelitian,mengumpulkan data

dari sumber data serta

menganalisis data dan

memeriksakeabsahandatadari

data yang telah dikumpulkan

dalam meningkatkan kualitas

bahanajarAIK (Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan).dan

Lokasi yang menjadi

sebagaitempatpenelitianadalah

di MTs Muhammadiyah 15

Medan,Jl. Alumunium 1 Gg.

MadrasahNo.10,KotaMedan.

Dalam penelitian ini

peneliti sebagai orang yang

melakukanobservasimengamati

dengan cermatterhadap obyek

penelitian. Untuk memperoleh

datatentangpenelitianini,maka

peneliti terjun langsung

kelapangan. Kehadiran peneliti

dalam penelitian ini berperan

sebagaiinstrumen kunciyang

berperan sebagai pengamat

partisipan, dimana peneliti

mendapatkan gambaran data

yanglebihakuratdariobyekyang

diteliti. Sesuai dengan ciri

pendekatan kualitatif salah

satunyainstrumenkunci,dengan

itupenelitidilapanganharushadir

atau terjun langsung dalam

melakukanpenelitian.Berkenaan

dengan hal tersebut, dalam

mengumpulkan data peneliti

berusahamenciptakanhubungan

yangbaikdenganinformanyang

menjadisumberdataagardata-

data yang diperoleh betul-betul

valid.

HASIL

Berdasarkanhasiltemuan

penelitiselamapenelitiandiMTs

Muhammadiyah 15 Medan ada

beberapa temuan yang

didapatkan peneliti.

Pengembangan bahan ajarAIK

(Al Islam dan

Kemuhammadiyahan) Di Mts

Muhammadiyah15Medan

Pengembangan bahan ajar

merupakan suatu proses yang

sistematis dalam

mengidentifikasi dan

mengevaluasi isi dan strategi



pembelajaran yang diarahkan

untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang efektif dan

efisien.Berdasarkan data yang

ditemukan oleh peneliti

dilapangan tentang

pengembanganbahanajarAIK.

Menumbuhkan minat sangat

pentingdilakukanolehguruagar

mempermudah guru dalam

mengembangkanbahanajarAIK

terhadap siswa,menumbuhkan

minat dapat dilakukan dengan

beberapa cara salah satunya

membuatsuasana baru setiap

proses pembelajaran. Seperti

yang diungkapakan bapak

Muhammad Satria selaku guru

AIK,

Pembelajaran yang

inovatif,kreatif yang di selingi

motivasidangamesdansuasana

yang baru pada setiap proses

pembelajaran dalam

menumbuhkanminatsiswa,guru

dapat menggunakan metode

pembalajaranyangberagam agar

siswa tidak jenuh pada saat

pembelajaranberlangsung.

Menjelaskantujuanakhir

Guru harus menjelaskan tujuan

akhir darimata pelajaran AIK

yangdisampaikankepadasiswa

apa fungsi dari siswa harus

belajarAIK,sehinggamenambah

semangat siswa dalam

mendalami materi AIK dan

mempermudah guru dalam

mengembangkanbahanajarAIK

terhadap siswa.Halinisudah

terteradalam pembuatanbahan

ajar guru oleh kerena itu

dibutuhkankesiapangurudalam

menyampaikan bahan ajar

dengan baik. Seperti yang

diungkapkanolehkepalasekolah

MTsMuhammadiyah 15 Medan

bapakFeryRamananda,yaitu

Kesiapangurutidakterlepasdari

inovasidanmotivasigurudalam

menyampaikanmateridantidak

lari dari visi dan misi

muhammadiyah serta tidak lari

dari KI dan KD materi AIK

tersebut yang sudah tertera

didalam bahan ajarpentingnya

guruuntukmembuatbahanajar

agar materi AIK bisa

tersampaikandenganbaik.

Dalam setiap proses

pembelajaran tentu guru harus

mempersiapkanbahanajaryang



akan disampaikan guna

menunjang hasil belajar yang

efektif. Berdasarkan hasil

wawancara yang peneliti

temukan dengan bapak

Muhammad Ananda Satria,

sebagai guru AIK di MTs

Muhammadiyah 15 Medan

tepatnyadikelasVIImenuturkan

bahwa Berbicara tentang bahan

ajar tentu semua guru harus

mempersiapakannyadikerenakan

bahan ajar merupakan bagian

terpenting dalam belajar agar

materibisatersampaikankepada

siswa.

Faktorpenghambatdalam

penerapan bahan ajar AIK (Al

Islam dan Kemuhammadiyahan)

pada siswa kelas VII MTs

Muhammadiyah 15 Medan

Diantarafaktorpenghambatguru

dalam menerapkan bahan ajar

AIKkepadasiswaadalahalokasi

waktu yang kurang dan siswa

baru mengenalmateriyang di

ajarkan di bangku MTs

Muhammadiyah15Medanserta

hampir85%siswatidakdarilatar

belakangmuhammadiyahdalam

halinibapakMuhammadAnanda

Satria selaku guru AIK

mengatakan.Alokasiwaktudan

pengenalan materi yang baru

merekadapatkandibangkuMTs

Muhammadiyah 15 serta latar

belakang siswa sebab hampir

85% siswa tidak dari latar

belakang Muhammadiyah dan

kurangnyaalatperaga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

mengenaiAnalisis Bahan Ajar

Pada Mata Pelajaran AIK (Al

Islam dan Kemuhammadiyahan)

di MTs Muhammadiyah 15

Medan diperoleh beberapa

kesimpulanyaitu:

1. Pengembangan Bahan Ajar

Pada Mata Pelajaran AIK (Al

Islam dan

Kemuhannadiyan)Pengembangan

bahanajarpadamatapelajaran

AIK (Al Islam dan

Kemuhammadiyahan) di MTs

Muhammadiyah15MedanYaitu:

menumbuhkan minat siswa,

diberikan

penyadaran,menjelaskan tujuan

akhirpembelajarankepadasiswa,

memberitahuhasilbelajarsiswa.



Mata pelajaran Al Islam dan

Kemuhammadiyahan (AIK)

adalahsalahsatupelajaranwajib

bagi setiap sekolah atau

perguruantinggimuhammadiyah

yangmerupakanbagianintegral

darikurikulum yang dibagikan

disetiap lembaga pendidikan

muhammadiyah,denganharapan

dapat mempengaruhi karakter

para siswa baikselama proses

pendidikan berlangsung terlebih

setelah mereka lulus nanti.

Pendidikan karakter menjadi

perhatian bagi lembaga

pendidikanyangberadadibawah

naunganMuhammadiyah.Kerena

pendidikan karakter dapat

dijadikansebagairuhpadasetiap

prosespembelajaranAIK.

2.Penerapan Bahan AjarPada

MataPelajaranAIK(AlIslam dan

Kemuhammadiyahan)Penerapan

bahanajarpadamatapelajaran

AIK diMTs Muhammadiyah 15

Medanguruharusmenggunakan

metode yang tepat dan

memahami secara terperinci

kompetensidasaryangadapada

mata pelajaran AIK sehingga

tercapainya indikator yang

diinginkan. Dan guru harus

membuat bahan ajar kerena

bahanajardapatmembantuguru

dalam melaksanakan kegiatan

belajarmengajarkerenadidalam

bahan ajarterdapatrancangan

pelajaran yang akan diterapkan

dan telah disusun dengan

sistematis.

3. Faktor Pendukung dan

Penghambat dalam Penerapan

BahanAjarPadaMataPelajaran

AIK (Al Islam dan

Kemuhammadiyahan) Dari

penerapanbahanajarpadamata

pelajaran AIK terdapat faktor

pendukung yaitu,suasanakelas

yang kondusif, sarana dan

prasana yang memadai,

hubungan baikantara guru dan

siswa,adanya kesadaran siswa

danmotivasidariorangtua,dan

faktor penghambatnya yang

dihadapiguru dalam penerapan

bahanajarpadamatapelajaran

AIKdi51.

MTs Muhammadiyah 15

MedankhususnyapadakelasVII

adalahalokasiwaktuyangkurang

dalam pengenalanmaterikerena



materi AIK merupakan materi

baru yang mereka pelajari

dibangku MTs Muhammadiyah

15 Medan ini,latar belakang

siswa yang tidak dari

muhammadiyah sehingga perlu

waktu untuk siswa mengenali

materiAIK dan kurangnya alat

peraga.
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